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BAB 4
METODE RISET AKUNTANSI KEPRILAKUAN
4.1 Pengantar Akuntansi Keperilakuan
1. Akuntansi Keperilakuan — Tinjauan Umum

Awal perkembangan riset akuntansi keperilakuan menekankan pada aspek
akuntansi manajemen khususnya penganggaran (budgeting), namun domain
dalam hal ini terus berkembang dan bergeser kearah akuntansi keuangan, system
informasi akuntansi, dan audit. Banyaknya volume riset atas akuntansi
keperilakuan dan meningkatnya sifat spesialisasi riset, serta tinjauan studi secara

periodik, akan memberikan manfaat untuk beberapa tujuan berikut ini :

1. Memberikan gambaran state of the art terhadap minat khusus dalam
bidang baru yang ingin diperkenalkan.

2. Membantu dalam mengidentifikasikan kesenjangan riset.

3. Untuk meninjau dengan membandingkan dan membedakan kegiatan riset

melalui subbidang akuntansi.

Akuntansi keperilakuan menggunakan metodologi ilmu pengetahuan
perilaku untuk melengkapi gambaran informasi dengan mengukur dan
melaporkan faktor manusia yang mempengaruhi keputusan bisnis dan hasil
mereka. Akuntasi keperilakuan menyediakan suatu kerangka yang disusun

berdasarkan tekhnik berikut ini, yaitu :

1. Untuk memahami dan mengukur dampak proses bisnis terhadap orang-
orang dan kinerja perusahaan.

2. Untuk mengukur dan melaporkan perilaku serta pendapat yang relevan
terhadap perencanaan strategis.

3. Untuk mempengaruhi pendapat dan perilaku guna memastikan

keberhasilan implementasi kebijakan perusahaan.
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2. Perkembangan Sejarah Akuntansi Keperilakuan

Riset akuntasi keperilakuan merupakan suatu bidang baru yang secara luas
berhubungan dengan perilaku individu, kelompok, dan organisasi bisnis, terutama
yang berhubungan dengan proses informasi akuntasi dan audit. Riset akuntansi
keperilakuan merupakan suatu fenomena baru yang sebetulnya dapat ditelusuri
kembali pada awal tahun 1960-an, walaupun sebetulnya dalam banyak hal riset
tersebut dapat dilakukan lebih awal. Riset akuntansi keperilakuan meliputi
masalah yang berhubungan dengan :

1. Pembuatan keputusan dan pertimbangan oleh akuntan dan auditor.

2. Pengaruh dan fungsi akutansi seperti partisipasi dalam penyusunan
anggaran, karakteristik system informasi, dan fungsi audit terhadap
perilaku baik karyawan, manajer, investor, maupun wajib pajak.

3. Pengaruh hasil dari informasi tersebut, seperti informasi akuntansi dan

penggunaan pertimbangan dalam pembuatan keputusan.
3. Landasan Teori dan Pendekatan Akuntansi Keperilakuan
e Dari Pendekatan Normatif ke Deskriptif

Pada awal perkembangannya, desain riset dalam bidang akuntansi
manajemen masih sangat sederhana, yaitu hanya memfokuskan pada masalah-
masalah perhitungan harga pokok produk. Seiring dengan perkembangan
teknologi produksi, permasalahan riset diperluas dengan diangkatnya topik
mengenai penyusunan anggaran, akuntansi pertanggung jawaban, dan masalah

harga transfer.
e Dari Pendekatan Universal ke Kontijensi

Riset akuntansi keperilakuan pada awalnya dirancang dengan pendekatan
universal (universalistic approach), seperti riset argyris di tahun 1952, hopwood
(1972), dan otley (1978). Tetapi karena pendekatan ini memiliki banyak

kelemahan, maka segera muncul pendekatan lain yang selanjutnya mendapat
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perhatian besar dalam bidag riset, yaitu pendekatan kontijensi (contingency
approach).Berbagai riset yang meggunakan pendekatan kontijensi dilakukan
dengan tujuan megidentifikasikan berbagai variable kentijensi yang memengaruhi
perancangan dan penggunaan sistem pengendalian menejemen. Secara ringkas,
berbagai variable kontijensi yang memengaruhi desain system pengendalian

manajemen tersebut adalah sebagai berikut:

Ketidakpastian (uncertainty).
Teknologi dan saling ketergantungan (technology and interdependence).
Industry, perusahaan, dan unit variable.

Strategi kompetitif (competitive strategy).

a > Wb E

Faktor-faktor yang dapat di amati (observability factor).
4.2 Metode Riset Akuntansi Keperilakuan

Melakukan riset bukanlah hal yang mudah. Butuh tahapan-tahapan
panjang hingga akhirnya terwujudlah suatu hasil riset yang baik. Dan dalam
penyusunannya pun juga tidak sembarangan. Ada beberapa hal yang wajib untuk
diperhatikan. Untuk itulah mengapa sebelum melakukan riset, terlebih dahulu

dimengerti tentang apa itu etika riset.

Ketika mendengar kata ‘etika’, yang terlintas dalam pikiran adalah suatu
hal yang berhubungan dengan sopan santun atau adat istiadat. Secara sederhana,
Nicholas Walliman menyatakan bahwa etika adalah aturan yang diperlukan dalam
melakukan riset dan para peneliti diharuskan untuk mengetahui sekaligus
mengerti terlebih dulu tentang etika ini sebelum melakukan penelitian. Hal ini
mengindikasikan bahwa dalam melakukan penelitian terdapat beberapa tata nilai
yang harus dipegang dan dilaksanakan oleh peneliti, karena dalam penelitian pun

terdapat etika penelitian (etika research).

Etika penelitian merupakan hal yang sangat penting untuk menunjukkan
kadar taat asas dalam setiap aspek penelitian yang dilakukan. Menurut Resnik,
setidaknya terdapat lima alasan mengenai pentingnya etika penelitian. Pertama,

etika penting guna menunjang tujuan penelitian itu sendiri, yaitu demi mencapai
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pengetahuan dan kesahihan. Hal ini akan meminimalisir fabrikasi, falsifikasi, dan
misrepresentasi data. Kedua, untuk menjamin adanya kegiatan kolaboratif dalam
penelitian baik antar maupun sesama peneliti dalam satu disiplin atau lembaga
tertentu. Ini memberikan pengakuan dan penghargaan terhadap hasil karya orang
lain. Ketiga, menjamin akuntabilitas terhadap publik, hal ini terutama penelitian
yang dananya bersumber dari pendanaan public, seperti penelitian yang dilakukan
oleh instansi pemerintahan. Dengan demikian, etika yang ada dapat memberikan
guidance bagi peneliti untuk benar-benar akuntabel dalam penelitiannya.
Keempat, dengan adanya etika maka kualitas dan integritas peneliti sudah
terkualifikasi sehingga akan sangat mudah dalam memperoleh dukungan public,
karena public yakin akan kualitas dan integritas peneliti tersebut. Dan terakhir,
etika dapat membangun dan memajukan tata nilai moral dan sosial yang ada,
seperti tanggung jawab social, taat hukum, dan hak asasi manusia. Dengan
demikian maka nilai tersebut akan tertanam di dalam diri peneliti dalam setiap
proses penelitian yang ia lakukan. Dinamika yang diharapkan adalah lahirnya
tanggung jawab moral akademik maupun non-akademik dari dalam diri peneliti

untuk bisa mempertanggungjawabkan apa yang ia tulis.

Namun, setidaknya terdapat etika yang secara general dapat dipakai
sebagai prosedur atau patokan yang bisa diterima sebagai etika research pada
umumnya di dunia sosial, yaitu Kejujuran, Objektifitas, Integritas, Kehati-hatian,
Keterbukaan, Konfidensialitas, Tanggung Jawab Publikasi, Penghargaan pada
Kolega, Tanggung Jawab Sosial, Non-Diskriminasi, Kompeten, Legalitas, dan

Konflik Kepentingan.
4.3 Aspek Keperilakuan pada Akuntansi Pertanggungjawaban

Dalam akuntansi keperilakuan yang berbicara tentang perilaku selalu
berbarengan dengan akuntansi pertanggung jawaban dimana merupakan penjelas
akuntansi perencanaan, pengukur, pengevaluasi Kinerja organisasi, pemegang
kendali bagi orang-orang Yyang bertanggung jawab menjalankan operasi dan

jawaban bagi setiap masalah umum pada akuntansi managemen, serta merupakan
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komponen penting dari sistem pengendalian sebab pada laporan pertanggung
jawaban mencakup semua aspek perilaku yang akan dikendalikan oleh
perusahaan.

Akuntansi pertanggung jawaban memberikan suatu kerangka kerja yang
berarti untuk melakukan perencanaan, agregasi data, dan pelaporan hasil kinerja
operasi di sepanjang jalur pertanggung jawaban dan pengendalian, yang ditujukan
untuk manusia, peran mereka serta tugas yang dibebankan kepada mereka yang
merupakan penilaian terhadap kerja perusahaan dan bukan sebagai mekanisme

imporsonal untuk akumulasi dan pelaporan data secara menyeluruh.

Akuntansi pertanggung jawaban berbeda dengan akuntansi konvensional,
dalam hal cara operasi direncanakan dan cara data akuntansi diklasifikasikan dan
diakumulasikan. Dalam akuntansi konvensional, data diklasifikasikan berdasarkan
hakikat dan fungsinya dan tdak digambarkan sebagai individu-individu yang

bertanggung jawab atas terjadinya dan pengendalian terhadap data tersebut.

Sedangkan pada akuntansi pertanggung jawaban tidaklah melibatkan
deviasi apapun dari prinsip akuntansi yang diterima secara umum, akuntansi
pertanggung jawaban meningkatkan relefansi dan informasi akuntansi dengan
menetapkan suatu kerangka untuk perencanaan, akumulasi data, dan pelaporan
yang sesuai dengan struktur organisasi dan hirarki pertanggungjawaban dari suatu

perusahaan.

Bisa dikatakan bahwa akuntansi pertanggung jawaban merupakan salah
satu kajian dalam ilmu akuntasi yang lebih memfokuskan  diri aspek
tanggungjawab dari satu atau lebih anggota organisasi atas suatu pekerjaan ,
bagian atau segmen tertentu. Akuntansi pertanggung jawban juga melibatkan
aspek keperilakuan dari anggota organisasi . yang menyebabkan akuntansi
pertanggung jawaban dapat dipandang sebagai alat pengendali bagi organisasi.
Kinerja setiap individu, kelompok, maupun devisi dapat dijelaskan dari laporan

yang diungkapkan dalam akuntansi pertanggung jawaban.
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Oleh karena itu aspek-aspek keperilakuan juga menjadi sorotan penting
dalam implememntasi akuntansi pertanggung jawaban. Masalah-masalah yang
terkait dengan keprilakuan dalam akuntansi pertanggungjawaban dapat
berdampak serius bagi individu dan organisasi. Perilaku menyimpang dari yang
diharapkan, rendahnya motifasi dan tidak layaknya para menejer pusat
pertanggungjawaban adalah contoh - contoh dari gagalnya pusat pertanggung
jawaban untuk mengakomodasi aspek-aspek keprilakuan secara tepat.

4.4 Aspek Keperilakuan pada Perencanaan Laba dan Penganggaran

Pada dasarnya aspek keperilakuan dari penganggaran mengacu pada
perilaku manusia yang muncul dalam penyusunan anggaran dan perilaku manusia

yang didorong ketika manusia mencoba untuk hidup dengan anggaran.
Beberapa fungsi anggaran yaitu:

1. Anggaran merupakan hasil akhir dari proses perencanaan perusahaan.

2. Anggaran merupakan cetak biru perusahaan untuk bertindak, yang
mencerminkan prioritas manajemen dalam alokasi sumber daya organisasi.

3. Anggaran bertindak sebagai suatu alat komunikasi internal yang
menghubungkan beragam departemen atau divisi organisasi yang satu
dengan lainnya.

4. Dengan menetapkan tujuan dalam kriteria Kkinerja yang dapat diukur,
anggaran berfungsi sebagai standar terhadap mana hasil operasi aktual
yang dapat dibandingkan.

5. Anggaran berfungsi sebagai alat pengendalian yang memungkinkan
manajemen untuk menemukan bidang-bidang yang menjadi kekuatan atau
kelemahan perusahaan.

6. Anggaran mencoba untuk mempengaruhi dan memotivasi baik manajer
maupun karyawan untuk terus bertindak dengan cara yang konsisten
dengan operasi yang efektif dan efisien serta selaras dengan tujuan

organisasi.
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